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Abstrak

Hadis sumber hukum kedua dalam islam setelah Al-Qur’an. Pada zaman Nabi tidaklah semua hadis dicatat oleh para
sahabat, pencatatan dan penghimpunan hadis secara resmi barul terjadi pada zaman Umar bin Abdul Azis kemudian
Jenis data pada penelitian ini ialah data kualitatif dengan menerapkan metode deskriptif-analitis. Sumber data pada
penelitian ini menggunakan sumber data primer dari kitab sunan at-Tirmidzi Nama lengkap At-Tirmidzi adalah Abu
Isa Muhammad bin Isa bin Tsurah bin Musa bin Ad-Dahhak As-Sulamy Ad-Daris Al-Bighi at-Tirmidzi Ad-Dariri
Penjelasan dari hadis di atas Sebagai manusia kita harus memperbanyak ibadah, apapun bentuknya. Tidak harus
menunggu moment-moment tertentu, seperti di bulan Ramadhan atau Muharram. Salah satunya ibadah tambahan
yang dapat kita lakukan sehari-hari adalah dengan melaksanakan shalat malam. Shalat malam adalah shalat sunnah
yang dilakukan pada malam hari yang dimulai sejak selesai dilaksanakannya shalat isya’ walaupun belum tidur.
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PENDAHULUAN

Hadis sumber hukum kedua dalam islam, setelah Al-Qur’an. Pada zaman Nabi tidaklah semua hadis dicatat
oleh para sahabat, pencatatan dan penghimpunan hadis secara resmi barulah terjadi pada zaman Umar bin Abdul Azis.
Oleh karena itulah mempelajari hadis merupakan kewajiban pribadi bagi setiap muslim. Tidak banyaknya kalangan
muslim dalam mempelajari hadis dibandingkan dengan mempelajari Al-Quran, disamping faktor perbedaan nilai
ibadahnya dalam membaca dan mempelajarinya, juga salah satu penyebabnya adalah, bahwa hadis-hadis tersebut
tersebar dalam berbagai koleksi (kitab al-hadits), dengan kualitas yang sangat beragam, sehingga untuk
mendapatkannya relative sulit (Fattah, 2020).

Kitab-kitab ini juga memiliki sistematika yang beragam, yang tidak dapat digeneralisasikan untuk semua kitab
hadis yang ada. Salah satu di antara kitab-kitab hadis ialah sunan at-Tirmizi, yang berisikan hampir 4000 hadis,
terutama hadis-hadis hukum, di samping akidah dan akhlak dengan beragam penjelasan tentang nilai hadis yang
dikandungnya. (Ali Fayyad, 199,149). Secara khusus tulisan ini akan mengetengahkan tentang riwayat hidup Imam
atTirmizi, sistematika pembahasannya berikut komentar para ulama terhadap Kitab ini, sehingga dapat menumbuhkan
kecintaan dalam mempelajari dan mengamalkan hadis hadis Nabi Saw (Al Ayubi, 2007).

Pada kurun waktu tersebut, banyak ulama yang melakukan penyempurnaan atas karya-karya hadis yang telah
ada, termasuk Imam At-Tarmidzi. Para Ulama berusaha untuk menekan pemalsuan hadis-hadis Nabi. Imam At-
Tirmidzi dalam pemilihan Hadis telah menyingkirkan hadis-hadis lemah (dhaif).

METODE

Metodologi penulisan artikel ini mengadopsi dengan analisis deskriptif dan komparatif. Langkah pertama
adalah kajian literatur untuk memahami konteks dan metodologi yang digunakan dalam penyusunan Musnad al-Darimi,
termasuk perbandingannya dengan karya hadis lainnya seperti Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. Penulis menelusuri
teks-teks primer dan sekunder yang relevan, baik berupa buku klasik maupun artikel ilmiah.

(Sugiyono, 2020) Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif,
di mana peneliti menelaah teori, konsep, ataupun asas hukum yang berhubungan tafsir ayat hadits dan produktif. Jenis
data pada penelitian ini ialah data kualitatif dengan menerapkan metode deskriptif-analitis. Sumber data pada penelitian
ini menggunakan sumber data primer dari kitab sunan atTirmidzi. Sumber sekunder penelitian ini meliputi rujukan-
rujukan yang terkait dengan topik utama yang bersumber dari jurnal, artikel, buku dan hasil penelitian lainnya. Karena
penelitian ini merupakan penelitian pemikiran dan bukan penelitian eksperimen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi At-Tirmidzi

Nama lengkap At-Tirmidzi adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Tsurah bin Musa bin Ad-Dahhak As-
Sulamy Ad-Daris Al-Bighi at-Tirmidzi Ad-Dariri. Beliau dilahirkan di kota Tirmidzi kawasan Bolkaha yang terkenal
juga dengan sebutan Jihun di daerah Transoksiana di Asia Tengah. Menurut keterangan sebagian ulama Hadits, Imam
Tirmidzi dilahirkan tahun 200 H (815 M) dan menurut sebagian ulama lagi tahun 209 H (824 M). Ahmad Muhammad
Syakir menambah dengan sebutan Al-Dariri karena ia mengalami kebutaan di masa tuanya. Sedangkan Al-Sulami
adalah nisbah kepada Bani Sulaim, sebuah kabilah dari suku ‘Aylan. At-Tirmidzi adalah nishah kepada tempat
kelahiran beliau yaitu di Turmudz, sebuah kota kuno yang terletak di pinggiran sungai Jihun (Amudariyah) utara Iran,
di kota ini kemudian di kenal dengan gelar at-Tirmidzi. Sejak kecil beliau sudah senang mempelajari ilmu hadits dan
Figh, beliau menimba ilmu di berbagai wilayah yang meliputi Khurasan, Irag dan Hijaz serta lainnya untuk mencari
hadits dengan menemui guru-guru ilmu Hadis.

Pada ketiga wilayah itulah at-Tirmidzi berguru hadits pada Qutaibah bin Sa’id al-Saqofi, Ibrahim ibn
Abdullah ibn Hatim al-Harawi, Abdullah ibn Muawiyah al-Jumahi, Ali ibn Hajr Al-Marwazi, Suwaid ibn Nashr ibn
Suwaid al-Marwazi, Abu Mus’ab Ahmad bin Abi Bakar Al-Zuhri al-Madani, Muhammad bin Abdul Malik ibn Abi Al-
Syawarib dan lain sebagainya. Pada usia 40 tahun at-Tirmidzi berguru kepada imam Bukhori di bidang Hadits, Illat
hadits dan Figh sehingga beliau dikenal sebagai korp diskusi dalam bidang teori Illat hadits. Tampak membekas sekali
pengaruh binaan imam Bukhari sehingga dalam kalangan muhadditsin imam at-Tirmidzi di kenal sebagai al-Hafidz al-
Nagid (kritikus Hadits).

Selain itu juga beliau belajar kepada imam Muslim, imam Abu Dawud dan lainnya, bahkan at-Tirmidzi juga
menerima hadits dari guru-guru mereka seperti Qutaiba bin Said, Muhammad bin Basyar. Dalam pembinaan ilmu-ilmu
hadits serta periwayatan, at-Tirmidzi berhasil membina kader ulama hadits yang terkenal, semisal Abu Hamid Ahmad
Abdullah ibn Dawud al-Marwazi al-Tajir, al-Haisam ibn Kulaib al-Syasyi, Muhammad ibn Mahbub Abu al-Abbas al-
Mahbubi al-Marwazi, Ahmad ibn Yusuf Al-nasafi, Dawud ibn Nasr Suhail Al-Bazzawi dan lain sebagainya . Sistem
belajar berdiskusi serta mengarang pada akhirnya beliau hidup sebagai tuna netra, lantas beberapa tahun kemudian
beliau meninggal di kota Buqg di dekat kota Turmudz pada tanggal 13 Rajab 279 H atau 9 Oktober 892 M pada hari
Senin.

Sunan At-Tirmidzi

1. Pengertian Sunan Tirmidzi

Secara etimologi sunan adalah, kitab-kitab hadis ang disusun berdasar bab-bab figh dan hana memuat
hadis-hadis marfu’, tidak memuat hadis mawkuf dan maqthu’ Sebab menurut mereka, dua macam hadis
terakhir tidak disebut sunnah melainkan disebut hadis. Menurut Manna’ al-Qaththan, tipe sunan merupakan
tipe penyusunan kitab hadis berdasar bab-bab figh, hanya memuat hadis-hadis marfu’ saja agar kitab itu
dijadikan sumber bagi para fugaha dalam mengambil kesimpulan hukum, atau tipe penyusunan Kkitab
berdasarkan penyusunan bab fighyang didalamnya tercantum antara hadis shahih, hasan, dan dho’if dengan
memberikan penjelasan tentang kualitas hadis yang bersangkutan.

Dalam kitabnya al-Risalah al-Mustahrafa, al-Kattani menyatakan bahwa di antara tipe penyusunan
kitab hadis menurut bab-bab figh yang dimulai dari bab thaharah, shalat, zakat, dan seterusnya. Pespektif
ulama hadis, sunnah ialah segala sesuatu yang di-nukil dari Nabi Saw. baik berupa perkataan, taqgrir, sifat,
keadaan maupun perjalanan hidup beliau yang terjadi sesudah maupun sebelum kerasulan. Perpektif ulama
ushul, sunnah ialah segala sesuatu yang di-nukil dari Nabi saw. baik berupa perkataan, maupun tagrir yang
memiliki hubungan dengan hukum. Pespektif ulama figh, sunnah ialah suatu hukum yang jelas berasal dari
Nabi saw.

Dari perbedaan-perbedaan definisi di atas, akan dapat disimpulkan bahwa titik tekan perbedaan
mereka adalah terletak pada tujuan dan objek kajian masing-masing. Akan tetapi, khusus kasus ini mengalami
pergeseran. Yaitu penamaan yang diperuntungkan untuk kitab- kitab hadis yang disusun berdasarkan urutan
figh, ia dinamakan sunan. Era puncak penyusunan kitab hadits dari segi akurasi periwayatan yaitu pada abad
ke tiga dan ke empat H, termasuk kitab sunan yang di dalamnya hadits dha’if. Kendati hadits dha’if
dicantumkan pada kitab sunan, tetapai juga diberi komentar bahwa hadis yang ini dha’if.

Perjalanan panjang pengembaranya mencari ilmu, bertukar pikiran, dan mengumpulkan Hadis itu
mengantarkan dirinya sebagai ulama Hadis yang sangat disegani kalangan ulama semasanya. Kendati
demikian, takdir menggariskan lain. Daya upaya mulianya.

2. Metodologi penulisan Kitab sunan at-Tirmidzi

a.  Mengumpulkan hadis Nabi secara sistematis. Membicarakan pendapat hukum para imam sebelumnya.

Karena itu, ia hanya mencantumkan hadis-hadis yang dijadikan dasar penetapan hukum oleh para

ulama terdahulu. Namun, ada segelintir hadis, mungkin tiga atau empat, yang dikecualikan dari aturan

ini.
b. Membicarakan kualitas hadis. Jika ada suatu illah, kelemahan, atau cacat, akan ia jelaskan. Tirmidzi
meletakkan judul, lalu mencantumkan satu atau dua hadis sebagai sumber penarikan judul tersebut.

Sesudah itu, ia memberi pendapatnya tentang kualitas hadis: shahih, hasan, atau dha’if. Untuk maksud

ini, ia juga mencantumkan pendapat para figih, kadi, dan imam awal berkenaan dengan persoalan
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yang dibahas. Bahkan ia juga menunjukkan, jika ada hadis yang diriwayatkan sahabat lain berkaitan
dengan persoalan yang sama, sekalipun kaitannya itu dalam rangka yang lelih luas.
Hadis Hukum Bacaan Sholat Malam
1. Hadis Riwayat Tirmidzi No.409
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Ishaqg yaitu As Salahini, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit Al Bunani dari
Abdullah bin Rabah Al Anshari dari Abu Qatadah bahwa Nabi % bersabda kepada Abu Bakar, "Saya
melewatimu ketika kamu sedang membaca ayat kemudian kamu merendahkan suaramu.” Maka dia (Abu
Bakar radhiallahu'anhu) menjawab, sesungguhnya saya sedang memperdengarkan Dzat yang saya
bermunajat kepadanya, beliau bersabda, "Keraskan sedikit suaramu."” lalu beliau berkata kepada Umar, "Saya
melewatimu ketika kamu sedang membaca ayat kemudian kamu meninggikan suaramu." Maka dia (Umar
radhiallahu'anhu) menjawab, sesungguhnya saya sedang membangunkan orang yang tertidur dan mengusir
setan. Kemudian beliau bersabda, "Rendahkan sedikit suaramu." (perawi) berkata, dalam bab ini (ada juga
riwayat -pent) dari A'isyah, Ummu Hani', Anas, Ummu Salamah, dan Ibnu Abbas. Abu Isa berkata, hadits ini
gharib hanya saja yang memusnadkannya (menjadikannya bersambung sampai kepada Nabi) adalah Yahya
bin Ishag dari Hammad bin Salamah, padahal kebanyakan orang meriwayatkan hadits ini dari Tsabit dari
Abdullah bin Rabah dengan Mursal.( Hadis Riwayat Tirmidzi )
2. Hadis Riwayat Tirmidzi No.410
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Muhammad bin Nafi' Al Bashri, telah bercerita kepada
kami Abdush Shamad bin Abdul Warits dari Isma’l bin Muslim Al Abdi dari Abul Mutawakkil An Naji dari
Alisyah dia berkata, Nabi ¥ melaksanakan salat malam dengan membaca satu ayat dari Al-Qur'an. Abu Isa
berkata, dari jalur ini hadits ini hasan gharib ( Hadis Riwayat Tirmidzi )
3. Hadis Riwayat Tirmidzi No.411
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami Al Laits dari
Mu'awiyah bin Shalih dari Abdullah bin Abu Qais dia berkata, saya bertanya kepada ‘Aisyah,
bagaimanakah bacaan Nabi £ pada waktu salat malam, apakah beliau memelankan ataukah mengeraskan
bacaannya? Dia menjawab, itu semua pernah dilakukan oleh beliau, terkadang beliau memelankan
bacaannya dan terkadang pula beliau mengeraskan bacaannya. Saya berkata, segala puji bagi Allah yang
telah menjadikan kelapangan dalam perkara ini. Abu Isa berkata, bahwa hadits ini hasan shahih gharib (
Hadis Riwayat Tirmidzi )

Hadis Keutamaan Shalat Malam
1. Hadis Riwayat Tirmidzi No.402
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu
Bisyr dari Humaid bin Abdurrahman Al Himyari dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah % bersabda,
"Sebaik baik puasa setelah puasa di bulan Ramadan adalah puasa di bulan Muharam dan sebaik baik salat
setelah salat wajib adalah salat malam." (perawai) berkata, Dan dalam bab ini (ada juga riwayat) dari Jabir,
Bilal dan Abu Umamah. Abu Isa berkata, hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih, Abu Isa berkata,
Adapun Abu Bisyr namanya adalah Ja'far bin Abi Wahsyiyah, sedangkan Abu Wahsyiyah itu adalah lyas.(

Hadis Riwayat Tirmidzi )
Penjelasan dari hadis di atas Sebagai manusia kita harus memperbanyak ibadah, apapun bentuknya.
Tidak harus menunggu moment-moment tertentu, seperti di bulan Ramadhan atau Muharram. Salah satunya
ibadah tambahan yang dapat kita lakukan sehari-hari adalah dengan melaksanakan shalat malam. Shalat
malam adalah shalat sunnah yang dilakukan pada malam hari yang dimulai sejak selesai dilaksanakannya
shalat isya’ walaupun belum tidur. Berbeda dengan shalat tahajud, yang dilaksanakan setelah tidur terlebih
dahulu. Shalat malam terdiri dari shalat ba’diyah isya’, witir, shalat sunnah mutlak, dan termasuk di
dalamnya adalah sholat tahatjud. Sholat ini adalah sholat yang diperintah allah kepada rasullah saw dalam
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firmannya Artinya: Pada sebagian malam lakukanlah salat tahajud sebagai (suatu ibadah) tambahan bagimu,
mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.(Qur,an Surah Al-lIsra Ayat 79) Kemudian
ada beberapa keistimewaan dalam melaksankan sholat malam: (Ach Baiquni, 2021)

1. Shalat malam merupakan shalat yang paling utama setelah shalat maktubah (limawaktu).sebagaimana
sabdah rasullah yang Artinya: Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah puasa pada bulan
Muharram. Sebaik-baik shalat setelah shalat fardlu adalah shalat malam (HR Muslim).

2. Keutamaan shalat malam jika dibanding dengan shalat siang itu seperti keutamaan sedekah yang
dilakukan secara sirr (rahasia) dibanding sedekah yang dilaksanakan secara terang-terangan di depan
publik. Selisih perbandingan antara keduanya adalah 70 kali lipat.

3. Shalat malam adalah ibadah yang menjadi ciri khasnya orang-orang saleh. Berbeda dari ibadah lain
yang biasa dikerjakan orang-orang ada umumnya. Misalnya sedekah. Sedekah merupakan ibadah
yang baik, namun sedekah biasa dilakukan oleh orang saleh, preman, bahkan non-Muslim sekali pun,
semuanya bisa menjalankan sedekah. Begitu pula kesetiakawanan, tolong-menolong dan ibadah-
ibadah lain, bisa dilakukan siapa pun.

Berbeda dari shalat malam, bisa dikatakan hanya dilakukan oleh orang yang benar-benar shalih. Karena itu
bagian dari ibadah yang tidak populer. Sabdah rasullah yang artinya: Hendaknya kalian melakukan shalat
malam, karena shalat malam adalah kebiasaan orang-orang saleh sebelum kalian, dan sesungguhnya shalat
malam mendekatkan kepada Allah, serta menghalangi dari dosa, menghapus kesalahan, dan menolak

penyakit dari badan (Sunan At-Tirmidzi: 3549) (Fadhilah, 2020).

KESIMPULAN

Nama lengkap At-Tirmidzi adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Tsurah bin Musa bin Ad-Dahhak As-
Sulamy Ad-Daris Al-Bighi at-Tirmidzi Ad-Dariri. Beliau dilahirkan di kota Tirmidzi kawasan Bolkaha yang terkenal
juga dengan sebutan Jihun di daerah Transoksiana di Asia Tengah. Menurut keterangan sebagian ulama Hadits, Imam
Tirmidzi dilahirkan tahun 200 H (815 M) dan menurut sebagian ulama lagi tahun 209 H (824 M).

Penjelasan dari hadis di atas Sebagai manusia kita harus memperbanyak ibadah, apapun bentuknya. Tidak
harus menunggu moment-moment tertentu, seperti di bulan Ramadhan atau Muharram. Salah satunya ibadah tambahan
yang dapat kita lakukan sehari-hari adalah dengan melaksanakan shalat malam. Shalat malam adalah shalat sunnah
yang dilakukan pada malam hari yang dimulai sejak selesai dilaksanakannya shalat isya’ walaupun belum tidur.
Berbeda dengan shalat tahajud, yang dilaksanakan setelah tidur terlebih dahulu. Shalat malam terdiri dari shalat
ba’diyah isya’, witir, shalat sunnah mutlak, dan termasuk di dalamnya adalah sholat tahatjud. Sholat ini adalah sholat
yang diperintah allah kepada rasullah saw dalam firmannya Artinya: Pada sebagian malam lakukanlah salat tahajud
sebagai (suatu ibadah) tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.(Qur,an
Surah Al-lIsra Ayat 79).
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